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INTISARI

7

gistem Administrasi Pasar Tradisional Desa Sungai Luar sebelumnya
dikelola secara manual, yang menyebabkan proses administrasi menjadi tidak
efisien, tidak terstruktur, rentan terhadap kesalahan, serta menyulitkan pencarian
informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem administrasi
berbasis web guna mempermudah pengelolaan data pedagang, ketersediaan lapak,
dan transaksi keuangan secara lebih efektif dan terstruktur. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif melalui wawancara, observasi, dan studi literatur.
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan PIECES (Performance,
Information, Economy, Control, Efficiency, Service). Pengembangan sistem
mengikuti model Waterfall dengan tahapan berurutan dari analisis kebutuhan
hingga pengujian. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan framework Codelgniter dan basis data MySQL. Sistem ini memungkinkan
admin untuk mengelola pendaftaran pedagang, data lapak, serta pencatatan
keuangan dengan lebih efisien, sementara pedagang dapat mengakses informasi
lapak dan melakukan transaksi penyewaan secara daring. Hasil pengujian
menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi dengan nilai rata-rata 84.47%
dari 54 responden. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu meningkatkan proses administrasi pasar tradisional dan
memberikan kemudahan dalam kontrol serta akses terhadap data yang terstruktur.

3
Kata Kunci : Pasar tradisional, sistem berbasis web, administrasi, analisis PIECES,
model Waterfall, pengujian usability
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ABSTRACT

The Traditional Market Administration System of Sungai Luar Village was
previously managed manually, which resulted in inefficiencies, disorganized data
management, vulnerability to errors, and difficulty in accessing information. This
research aims to develop a web-based administration system to facilitate the
management of trader data, stall availability, and financial transactions in a more
effective and structured manner. The study employs qualitative methods including
interviews, observation, and literature review. Data analysis was conducted using
the PIECES firamework (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency,
Service). The system development follows the Waterfall model, consisting of
sequential phases from requirement analysis to testing. The final system was
developed using PHP with the Codelgniter framework and MySQL database. The
system enables administrators to manage trader registration, stall data, and
financial records efficiently, while traders can access stall information and make
rental transactions online. Usability testing shows a high level of user satisfaction
with an average score of 84.47% from 54 respondents. The result demonstrates that
the system significantly improves administrative processes in traditional market
management and provides better control and access to structured data.

Keywords : Traditional market, web-based system, administration, PIECES
analysis, Waterfall model.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa era kemerdekaan Indonesia, usai terlepas dari masa penjajahan,
Indragiri Hulu dan Indragiri Hilir masih menjadi satu kabupaten. Ada 3
kewenangan yang dimilikinya, yakni Kuantan Singingi dengan Ibu Kota Teluk
Kuantan, lalu Indragiri Hulu yang beribukota Rengat, serta Indragiri Hilir dengan
menjadikan Tembilahan sebagai ibu kotanya. Pada tanggal 14 Juni 1965,
berdasarkan pada Undang-Undang No. 6 (enam) tahun 1965, Daerah Persiapan
Kabupaten Indragiri Hilir disahkan menjadi kabupaten daerah tingkat II Indragiri
Hilir. Saat ini wilayah tersebut dikenal sebagai kabupaten Indragiri Hilir yang
berada di Provinsi Riau.

Sejak Kesultanan Indragiri sebagai Zelfbestuur atau daerah otonom. Di
dalamnya diutus seorang controlleur (pengawas) yang berasal dari pemerintah
Belanda. la ditugaskan untuk mengawasi wilayah Indragiri Hilir dengan 6 daerah
bawahan, yakni Amir Tembilahan di Tembilahan, Amir Batang Tuaka di Sungai
Luar, Amir Tempuling di Sungai Salak, Amir Mandah dan Gaung di Khairiah
Mandah, Amir Enok di Enok, dan Amir Reteh di Kotabaru. Namun sangat
disayangkan sejak Tractaat van Vrindchaap yang diresmikan pada 27 September
1938. Hingga kini 6 Amir tersebut telah menjadi Kecamatan sejumlah 20
Kecamatan, dan Sungai Luar hingga saat ini masihlah berstatus Desa bukan

semestinya sebuah Kecamatan [1].




Kecamatan Batang Tuaka, dengan desa: jumlah penduduk Lelaki 13.116 dan
perempuan [3.230 dengan total jumlah penduduk Kecamatan Batang Tuaka
26.346 orang terdiri dari Desa Gemilang Jaya, Desa Kuala Sebatu, Desa Sialang
jaya, Desa Sungai Dusun, Desa Sungai Junjungan, Desa Sungai Luar, Desa Sungai
Piring, Desa Sungai Rawa, Desa Sungai Raya, Desa Tanjung Siantar, dan Desa
Tasik Raya.

Desa Sungai Luar memiliki jumlah penduduk 3.920 jiwa dan terletak sangat

strategis, tepatnya di tepi sungai Batang Tuaka, persis diatasnya membelah dan
melintas sebuah jembatan dengan panjang | km yaitu jembatan tasik gemilangang
menghubungkan antara daratan ibukota Kabupaten Indragiri Hilir yakni
Tembilahan tepatnya Kuala Getek Kelurahan Sungai Beringin dengan Desa Sungai
Luar [2]. Dengan geografis dan tofografi daerah aliran sungai yang banyak
terdapat sedimentasi atau pengendapan lumpur maka terjadi pendangkalan pada
Sungai Batang Tuaka, pada wilayah inilah terdapat budaya lokal yang sudah
berpuluh tahun yang lalu dilakukan Festival omba Sampan Leper yaitu
mendayung sampan diatas lumpur dengan pengayuh, dan juga dilakukan Lomba
Menangkap Itik diatas lumpur, meskipun terkadang di Sungai Batang Tuaka juga
masih terdapat buaya air tawar dan buaya air masin namun sering terjadi para
nelayan pencari ikan dan udang disambar buaya namun hal ini tidak menjadikan
jera bagi masyarakat untuk mengais rezeki di sepanjang sungai Batang Tuaka [3].
Selain itu Desa sungai luar juga memilikiar tradisional dimana Pasar
tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah, swasta,

koperasi atau swadaya masyarakat setempat dengan tempat usaha berupa lapak,

tenda, atau nama lain sejenisnya, yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil




menengah, dengan skala usaha kecil dan modal kecil, dengan proses jual beli
melalui tawar menawar [4]. Ditambahkan pula bahwa pasar tradisonal sebagai
pusat kegiatan sosial ekonomi kerakyatan, dengan demikian pola hubungan
ekonomi yang terjadi di pasar tradisional menghasilkan terjalinnya interaksi sosial
yang akrab antara pedagang-pembeli, pedagang-pedagang, dan pedagang
pemasok yang merupakan warisan sosial representasi kebutuhan bersosialisasi
antar individu [5].

Setelah observasi dan wawancara kepada pengelola pasar, sekretaris desa
dan pedagang pasar tradisional desa sungai luar, proses administrasi masih
dilakukan secara konvensional, mulai dari pendaftaran yang dimana itu hanya
mengandalkan komunikasi secara langsung dan pengecekan fisik untuk
mengetahui  ketersediaan lapak, pengelola pasar tidak meminta atau
mengumpulkan data pedagang sehingga tidak ada informasi yang tercatat tentang
identitas sipedagang dan pengelola pasar tidak melakukan pencatatan keuangan
yang sistematis sehingga tidak ada catatan yang akurat tentang data penerimaan
uang sewa lapak. Hal ini menyebabkan proses pengelolaan administrasi pasar
menjadi tidak teratur, data pedagang dan keuangan tidak terdata dengan baik dan
rentan terhadap kesalahan. Oleh karena itu pengelola pasar memerlukan yang
namanya sistem untuk administrasi pasar agar lebih mudah dalam mengelola data
pedagang, data lapak dan ata transaksi keuangan. Selain itu, data yang
terkomputerisasi dapat meminimalisir terjadinya kehilangan data dikarenakan

data yang telah tersimpan di dalam database.




Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik mengambil judul

“SISTEM ADMINISTRASI PASAR TRADISIONAL DESA SUNGAI

LUAR BERBASIS WEBSITE” dengan harapan dapat membantu pengelola

pasar Desa Sungai Luar dalam pengelolaan administrasi pasar tradisional.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah penelitian ini dapat

dikemukakan sebagai berikut :

1.

Proses pendaftaran pedagang dan pengecekan ketersediaan lapak masih
dilakukan secara konvensional : cara ini memakan waktu, rawan kesalahan
dan tidak praktis atau tidak cepat.

Tidak adanya sistem pencatatan data pedagang menyebabkan informasi
identitas pedagang tidak terdokumentasi dengan baik : Akibatnya, informasi
penting tentang siapa saja yang berjualan di pasar tidak tercatat secara
resmi, sehingga menyulitkan pengelolaan, pengawasan, dan komunikasi
antar pihak yang terlibat.

Tidak adanya pencatatan keuangan sehingga data penerimaan uang sewa
lapak tidak tercatat secara baik : Tidak adanya sistem pencatatan membuat
laporan keuangan menjadi tidak akurat, berpotensi menimbulkan

kekeliruan, dan menyulitkan dalam membuat keputusan keuangan yang

tepat.




1.4

Batasan Penelitian

Adapun batasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Sistem administrasi pasar tradisional Desa Sungai Luar.

Penyediaan data pada sistem meliputi data pedagang, data lapak dan data
transaksi keuangan.

Data yang saya peroleh dari tanggal 08 Oktober 2024

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini dapat

dikemukakan sebagai berikut :

1.

Mengembangkan sistem digital untuk mempermudah proses pendaftaran
pedagang dan pengecekan ketersediaan lapak secara efisien : Dengan sistem
digital, pedagang dapat mendaftar secara online dan melihat ketersediaan
lapak pa harus datang langsung ke lokasi. Ini menghemat waktu,
mengurangi risiko kesalahan pencatatan, dan mempercepat alur
administrasi.

Membangun sistem pencatatan data pedagang yang terstruktur guna
mendukung pengelolaan pasar secara efektif : Dengan data yang
terdokumentasi dengan baik, pengelola pasar dapat melakukan pengawasan,
evaluasi, dan komunikasi yang lebih mudah kepada pedagang.

Sistem pencatatan keuangan pasar yang sistematis dan terkomputerisasi
untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat : Dengan adanya
pencatatan yang sistematis dan berbasis digital, laporan keuangan menjadi
lebih akurat, mudah dianalisis, serta dapat digunakan sebagai dasar untuk

pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban keuangan pasar.




1.6

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut :

. Meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses administrasi pasar :

dengan sistem digital, proses pendaftaran pedagang dan pengecekan
ketersediaan lapak menjadi cepat, praktis dan minim kesalahan sehingga
menghemat waktu dan tenaga pengelola pasar.

Memberikan kemudahan dalam pengelolaan data pedagang : data pedagang
yang tercatat secara sistematis akan memudahkan pengelola pasar dalam
melakukan pengawasan, validasi data serta komunikasi yang lebih efektif

dengan para pedaganng.

. Mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan

pasar : dengan pencatatan keuangan yang terkomputerisasi, laporan
keuangan dapat dibuat secara akurat dan real-time, sehingga memudahkan
proses pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban kepada pihak

terkait.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini, yaitu :

BAB1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Batasan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BABII TINJAUAN LITERATUR

Pada bab ini berisikan Artikel Perbandingan, Rangkuman dan

Kesimpulan.




BAB III

BAB IV

BABY

METODOLOGIPENELITIAN

Pada bab ini berisikan Kerangka Penelitian.

HASIL DAN MBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang Hasil Analisis, Hasil Permodelan
Sistem, Implementasi dan Pengujian Sistem.

PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab penutup dari penulisan tugas akhir ini,

terdiri dari Kesimpulan dan Saran.




BABII

TINJAUAN LITERATUR

Dalam bab ini berisikan tinjauan literatur yang membahas tentang
penelitian-penelitian yang telah dilakukan terdahulu dan buku ajar [6] serta
referensi yang berhubungan pada penelitian ini sebagai acuan untuk penulisan
tugas akhir ini.

2.1 Artikel Perbandingan

Berikut ini adalah penelitian yang telah dilakukan dan memiliki korelasi
yang searah dengan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dalam
upaya menyempurnakan penelitian maka perlu dilakukan artikel perbandingan
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir ;'-éng dapat dilihat pada Tabel 2.1 artikel
perbandingan dibawah ini:

Tabel 2. 1 Artikel Perbandingan

1 | Ahmad Rusli, | Sistem Informasi | Sistem Informasi tracer
Ilyas (2020) Tracer Study alumni | study alumni yang dibuat
Universitas Islam | dapat melacak keberadaan

Indragiri berbasis Web | alumni Universitas Islam
Indragiri, Sistem informasi
tracer study alumni yang
telah dibuat dapat
melakukan komunikasi
antar alumni, mahasiswa
dan  pihak  universitas
secara online. Dan dengan
sistem informasi tracer
study alumni dapat
mempermudah pihak
fakultas dalam membuat
laporan alumni [7].




Tabel 2. 1 Artikel Perbandingan (Lanjutan)

Bayu Rianto, Sistem Informasi
Rosliana (2021) | Marketplace Penjualan

Kendaraan  Berbasis
Web Di Inhil

Bahwa dengan adeglya
sistem ini dapat
mempermudah penjual
untuk memasarkan
kendaraan kepada calon
konsumen, mempermudah
pembeli untuk mencari
kendaraan yang akan

dibeli  dan dengan
adanya sistem ini
mempermudah masyarakat
untuk mendapatkan
informasi tentang
kendaraan  yang  ingin

ghipeli [8].

fhairunnisa, Sistem  Pelayanan

Nazwa
Shiva

Zania | Administrasi
Kependudukan Desa

Gumanti, Panda Berbasis Web

Fifi

Igitahul Jannah

(2024)

Andriani,

Riset dan pengembangan
Sistem Pelayanan
Administrasi

Kependududkan Berbasis
Web studi  kasus Desa
Panda untuk manajemen
pengajuan surat, Hasil

pengujian UAT
menunjukkan bahwa 80%
sistem memenuhi

kebutuhan pengguna. Hal
ini menunjukkan bahwa
systenm  yang  dibuat
mampu menjadi  solusi
atas masalah yang terjadi
pada Desa panda yaitu
dimana manajemen surat
menyurat yang selama ini
masih dilakukan secara
manual. Sehingga dengan
adanya system ini maka
Pengurus Desa Panda
serta masyarakat Desa
Panda terbantu dan dapat
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lebih efektif serta efisien
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untuk mengurus
keperluan surat
EEgnyurat [9].
Intan Pandini | Perancangan Sistem | Dengan adanya
Dewi Agustin, | Informasi Administrasi | Perancangan Sistem
Haris Tamu Hotel Berbasis | Informasi ~ Administrasi
Abubakar Sidik, | Web Pada Hotel Grand | Tamu Hotel Berbasis Web
wan Bisri Noeri Karawang ini pihak hotel tidak perlu
(2024) repot lagi menggunakan
formulir manual setiap
melakukan transaksi cek in
hotel karena sudah secara
otomatis terdata didalam
ﬂogram [10].
Fitri Yunita, | Sistem Informasi | Dengan adanya sistem
Bayu  Rianto, | Bengkel Berbasis Web | informasi perbengkelan ini
Andilau (2022) | Studi Kasus Kakella | admin dan kasir dapat lebih
Motor Di Tembilahan | mudah dalam melakukan

mengelola data bengkel
seperti data stok barang,
data  pembelian  dan
penjualan sparepart, data
transaksi. Selain itu data
yang terkomputerisasi
dapat meminimalisir
terjadinya kehilangan data
seperti riwayat  servis,
riwayat penjualan dan nota
transaksi hal ini dikarnakan
data yang telah tersimpan
di database sehingga dapat
digunakan kapan

saja [11].
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Restiani Dwi Sistem Informasi Dengan adanya program
Latifa, Ahmad |[Manajemen sistem informasi
Ngiliyun, Asep |[AdministrasiPanti manajemen  administrasi
Kosasih, Yauma & Dhu’afa panti yauma akan lebih
Sumarna Indra  Cirecbon Bcrbasi':l mengoptimalkan  kinerja
Permana (2024) (Website dari staf administrasi dan
mempermudah dalam
mengelola data-data
administrasi  agar tidak
terjadinya  penumpukan
dokumen dan pada sistem
ini data akan tersimpan
pada database sehingga
data bisa dilihat maupun
dicetak secara real- time
[12].
Cahyuning IPerancangan Sistem| Dengan adanya sistem
Mardina, Tri Informasi Pelayanan informasi pelayanan
Haryati, Mike ~ |Administrasi Desa administrasi Kantor Desa
Amelia, Yessica [Cikampek Selatan Cikampek  Selatan  yang

Aga Aprita

(2023)

[Elah terkomputerisasi ini,
dapat  dilakukan  lebih
mudah dan efektif. Sistem
informasi mempermudah
peran dari berbagai pihak
terkait pembuatan  surat
keterangan, pencatatan
ataupun pembuatan
laporan, dapat
meningkatkan  kualitgg)
dari sisi pengarsipan baik
data lama maupun data
baru dan meminimalisasi
kesalahan terhadap
penginputan data. adanya
sistem informasi pelayanan
administrasi ini dafj di
pergunakan dan apabila
sistem yang baru sudah
berjalan  maka  perlu
diperhatikan dan dilakukan
evaluasi secara berkala dan
melakukan pengembangan
perancangan sistem
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informasi atau aplikasi

yang lain untuk

menunjang  kinerja

pelayanan yang lebih baik
3].

12

2
Bayu Rianto, gistem Informasi | Bahwa Toko Makmur 2
Rino (2020) Penjualan Konveksi Di | Tembilahan  mengalami
Toko Makmur 2 | kendala dalam mengelola
Tembilahan produk, dan pencetakan
laporan serta belum bisa
melayani pembelian
secara online sehingga
dengan menerapkan
website Penjualan pada
Toko Makmur 2
Tembilahan ini dapat
menanggulangi
permasalahan yang
selama ini dihadapi [14].
Mispuanda, Sistem Infofgjasi | Dengan adanya Sistem
Abdullah, Ilyas | Pelayanan Jasa Pada | Informasi jasa laundry ini
(2022) Mutiara Laundry | dapat membantu mutiara

Berbasis Web

laundry dalam
mempermudah
Perekapan data dan laporan

data.  Sudah  dibangun
sebuah  website sistem
informasi pelayanan jasa
pada mutiara  laundry,
dengan menggunakan
bahasa pemograman yang
di pakai adalah PHP dan

untuk CSS nya
mengunakan botstrap dan
untuk text editor
menggunakan Notepad++.
Berdasarkan  dari  hasil
pengujian  sistem  yang
dilakukan ~ menggunakan
metode black box testing

dan quisioner serta
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Tabel 2. 1 Artikel Perbandingan (Lanjutan)

menggunakan  instrumen
functionality mendapatkan
hasil 100% yang dinyatakan
layak dari segi karakteristik|

m;u.ranc[lS].

10 | Ramaitah Sistem Informasi Sistem Informasi
EBsan, Administrasi Pada Administrasi pada
Kristina Sara, UMKM Kema Sama UMKM  Kema  sama
LB Berbasis Web berbasis web
Finansius menawarkan solusi yang
Mando efektif untuk mengelola
(2024) berbagai aspek

operasional usaha.
Dengan fungsionalitas
yang komprehensif,
kemudahan akses,
analisis yang mendalam
dan fitur keamanan yang
baik, sistem in dapat
membantu UMKM Kema
Sama dalam
meningkatkan efesiensi,
mengoptimalkan
pengelolaan data dan
membuat keputusan
bisnis yang lebih baik.
Implementasi sistem ini
mendukung pertumbuhan
usaha dengan
menyediakan alat yang
diperlukan untuk
pengelolaan  administrasi
yang lebih terintegrasi
dan terstruktur [ 16].
2.2 Rangkuman

1.

Pada penelitian yang berjudul Sistem Informasi Tracer Study Alumni
Universitas Islam Indragiri Berbasis Web, dengan penulis Ahmad Rusli,
Ilyas (2020), metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu SDLC

(System Development Life Cvcle).




14

Pada penelitian yang berjudul Sistem Informasi Marketplace Penjualan
Kendaraan Berbasis Web Di Inhil, dengan penulisan Bayu Rianto, Rosliana
(2021), pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan studi literatur, perancangan pemodelan sistem
menggunakan perancangan Konteks Diagram, DFD (Data Flow Diagram),
ERD (Entity Realationship Diagram) dan analisa perancangan system
menggunakan analisa PIECES (performance, information, economy,
control, eficiency, service).

Pada penelitian yang berjudul Sistem Pelayanan Administrasi
Kependudukan Desa Panda Berbasis Web, dengan penulis Khairunnisa,
Nazwa Zania Shiva Gumanti, Fifi Andriani, Miftahul Jannah (2024), pada
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang berupa
observasi dan wawancara.

Pada penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Administrasi
Tamu Hotel Berbasis Web Pada Hotel Grand Noeri Karawang, dengan
penulis Intan Pandini Dewi Agustin, Haris Abubakar Sidik, Muawan Bisri
(2024), metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu SDLC (System
Development Life Cyele).

Pada penelitian yang berjudul Sistem Informasi Bengkel Berbasis Web
Studi Kasus Kakella Motor Di Tembilahan, dengan penulis Fitri Yunita,
Bayu Rianto, Andilau (2022), pada penelitian ini menggunakan metode
Waterfall.

Pada penelitian yang berjudul Sistem Informasi Manajemen Administrasi

Panti Yauma & Dhu’afa Cirebon Berbasis Website, dengan penulis Restiani
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Dwi Latifa, Ahmad Ngiliyun, Asep Kosasih, Sumarna Indra Permana
(2024), metode penelitian yang dipakai adalah metode deskriptif dengan
teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara,
studi pustaka serta menggunakan metode Waterfall untuk metode
pengembangan perangkat lunak.
Pada penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Pelayanan
Administrasi Desa Cikampek Selatan, dengan penulis Cahyuning Mardina,
Tri Haryati, Mike Amelia, Yessica Mega Aprita (2023), model
pengembangan sysfem penelitian ini menggunakan SDLC (System
Development Life Cyele) Waterfall.
Pada penelitian yang berjudul istem Informasi Penjualan Konveksi Di
Toko Makmur 2 Tembilahan, dengan penulis Bayu Rianto, Rino (2020),
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi
literature.

3
Pada penelitian yang berjudul Sistem Informasi Pelayanan Jasa Pada

Mutiara Laundry Berbasis Web, dengan penulis Mispuanda, Abdullah, Ilyas

(2022), metode yang digunakan yaitu metode Waterfall (air terjun).

. Pada penelitian yang berjudul Sistem Informasi Administrasi Pada UMKM

Sama Berbasis Web, dengan penulis Ramaitah Hasan, Kristina Sara, L.B
Finansius Mando (2024), metode pengembangan yang digunakan yaitu air

terjun (Waterfall).
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2.3 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari studi-studi sebelumnya, penelitian ini bertujuan

untuk mengembangkan sebuah sistem administrasi pasar tradisional untuk Desa

Sungai Luar. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dalam proses

pendaftaran, pencatatan data pedagang, pengelolaan lapak, hingga pencatatan

keuangan dengan implementasi teknologi komputerisasi. Pada penelitian ini
nantinya akan menggunakan pendekatan model Waterfall [17] dengan

permodelan yang berupa usecase diagram, activity diagram, sequence diagram

dan class diagram




BAB II1

METODE PENELITIAN

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam hal ini tujuan dan kegunaannya adalah

35
untuk membahas langkah-langkah apa saja yang akan dikerjakan dalam penelitian

ini. Penelitian ini dilakukan dengan berbagai langkah kerja yang sistematis
sehingga menemukan hasil yang maksimal. Dalam elitian ini peneliti akan
menggunakan metode kualitatif, dimana metode kualitatif adalah cara penelitian
yang digunakan untuk memahami pengalaman, pendapat, atau perasaan orang
secara mendalam. Penelitian ini tidak fokus pada angka atau statistik, melainkan
pada cerita, kata-kata dan deskripsi [18]. Peneliti mengumpulkan data dengan
berbicara langsung (wawancara) kepada pengelola pasar, sekretaris desa dan
beberapa pedagang, mengamati situasi (observasi), dan menganalisis dokumen.
3.1 Kerangka Penelitian

Setiap langkah-langkah apa yang dilakukan oleh peneliti dijelaskan, apa
yang digunakan pada penelitian ini yang dirangkai kedalam kerangka penelitian
yang terdiri atas identifikasi dan pengajuan judul, pengumpulan data dan analisis,
pengembangan sistem, implementasi dan pengujian, dapat dilihat pada Gambar

3.1 Kerangka Penelitian dibawah ini :
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Identifikasi Dan
Pengajuan
Judul

Pengumpulan
Data Dan
Analisis

Pengembangan
Sistem

Implementasi

Pengujian

Selesai

Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian

Gambar 3.1 diatas menggambarkan tentang kerangka penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti dimulai dari identifikasi dan pengajuan judul hingga
sampai ke pengujian.

3.1.1 Identifikasi Dan Pengajuan Judul

Berdasarkan observasi awal, pasar tradisional Desa Sungai Luar belum
mengadopsi sistem administrasi yang terintegrasi, sehingga menyulitkan proses
engelolaan data pedagang, data lapak dan data transaksi keuangan secara efektif.
Masalah ini memerlukan solusi berbasis teknologi yang dapat meningkatkan
efisiensi administrasi, oleh kama itu peneliti mengambil judul Sistem

Administrasi Pasar Tradisional Desa Sungai Luar Berbasis Website.
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3.1.2 Pengumpulan Data Dan Analisis

Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara dan studi literatur. Data yang diperoleh kemudian diolah
dan dianalisis menggunakan metode ECES (performance, information,
economie, control, efficiency, service). Untuk metode pengumpulan data dapat
dilihat dibawah ini:
1. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan langsung di pasar tradisional Desa Sungai
Luar sebagai langkah awal guna mengetahui permasalahan apa yang terjadi pada
saat ini.
2. Wawancara

Pada metode ini, peneliti melakukan tanya jawab (wawancara) langsung
kepada Pengelola Pasar, Sekretaris Desa dan beberapa pedagang. Wawancara
bertujuan untuk memperoleh informasiara langsung untuk mengetahui proses
administrasi yang sedang berjalan saat ini.
. Studi Literatur

Pada metode ini, peneliti mencari sumber-sumber tulisan dan mempelajari

referensi-referensi berupa jurnal dan buku yang berhubungan dengan penelitian

ini, guna untuk melengkapi penelitian dan menambah informasi yang dibutuhkan.
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3.1.3 Pengembangan Sistem

Model .terfa!! adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang
berurutan dan linear, dimulai dari analisis kebutuhan pengguna, kemudian
berlanjut ke perencanaan, desain, implementasi dan akhirnya pengujian. Tahap-
tahap ini dijalani secara berurutan dan tidak kembali ke tahap sebelumnya setelah
tahap tersebut selesai. Model ini memberikan gambaran yang sistematis dan
terstruktur tentang bagaimana sebuah sistem perangkat lunak dikembangkan,
dengan fokus pada pengelolaan resiko dan pengendalian mutu dalam setiap
tahapan. Berikut adalah gambar langkah-langkah atau tahapan dalam

37

pengembangan sistem model Waterfall. dapat dilihat pada gambar 3.2 Tahapan

model Waterfall dibawah ini:

Requirement
Analysis

System Design

Gambar 3. 2 Tahapan Model Waterfall
15

Gambar 3.2 diatas menggambarkan tentang tahapan model waterfall yang
terdiri dari tahapan berurutan dari Requirement Analysis, System Design,
Implementation dan Testing setiap tahapan harus diselesaikan sebelum

melanjutkan ketahap berikutnya.
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3.1.4 Implementasi

ada tahap ini perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Dalam penelitian ini perancang membuat
perangkat lunak berdasarkan dari analisis kebutuhan dan desain sistem yang
diubah ke dalam perintah-perintah menggunakan Bahasa pemograman. Website
ini dibuat menggunakan Bahasa pemograman PHP (Hyvpertext Preprocessor) dan
Sframework codeighniter serta menggunakan ySQL sebagai database dalam
menjalankan website ini.

3.1.5 Pengujian

Setelah perangkat lunak dibangun, tahap selanjutnya yaitu pengujian.
juan dari pengujian tersebut adalah agar nantinya seseorang dapat mengetahui
letak kesalahan yang mungkin dapat terjadi. Dan tahap pengujian ini akan
menggunakan functionality testing dan usability testing.

1. Pengujian Fungsional (Functionality Testing)

Functionality testing adalah Pengujian perangkat lunak ;.i.ng bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap fitur atau fungsi dari suatu sistem bekerja sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan [19].

2. Pengujian Pengguna (Usability Testing)

Usability testing adalah pengujian untuk megukur seberapa puas pengguna

dengan sistem tersebut [20].




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tugas akhir ini mengangkat judul “Sistem Administrasi Pasar
Tradisional Desa Sungai Luar Berbasis Website”. ar tradisional adalah pasar
yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah, swasta, koperasi atau swadaya
masyarakat setempat dengan tempat usaha berupa lapak, tenda atau nama lain
sejenisnya, yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil menengah dengan skala
usaha kecil dan modal kecil dengan proses jual beli melalui tawar menawar antara
pembeli dan pedagang. Namun pasar tradisional Desa Sungai Luar menghadapi
permasalahan dalam proses administrasinya. Dimanat ini, proses administrasi
masih dilakukan secara konvensional mulai dari pendaftaran yang dimana itu
hanya mengandalkan komunikasi secara langsung dan pengecekan fisik untuk
mengetahui  ketersediaan lapak, pengelola pasar tidak meminta atau
mengumpulkan data pedagang sehingga tidak ada informasi yang tercatat tentang
identitas sipedagang dan pengelola pasar tidak melakukan pencatatan keuangan
yang sistematis schingga tidak ada catatan yang akurat tentang data penerimaan
uang sewa lapak. Hal ini menyebabkan proses pengelolaan administrasi pasar
menjadi tidak teratur, data pedagang dan keuangan tidak terdata dengan baik%n
rentan terhadap kesalahan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini
menggunakan model pengembangan waterfall, guna mengembangkan sebuah
Sistem Informasi Pasar Tradisional Desa Sungai Luar Berbasis Website.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempermudah pihak pengelola pasar

tradisional dalam mengakses data pedagang, data lapak dan data transaksi
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keuangan guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih efisien atau tepat
Dengan adanya sistem administrasi ini, diharapkan data pedagang, data lapak dan
data transaksi keuangan dapat tersimpan dengan aman, terintegrasi dan terstruktur,
sehingga memudahkan proses penyimpanan dan pencarian data pedagang. ain
itu, sistem ini diharapkan dapat mengotomatiskan proses administrasi, schingga
pedagang pat melakukan proses administrasi secara online tanpa harus datang
langsung ke lokasi. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kenyamanan dan
kepuasan pedagang, tetapi juga menghemat waktu dan sumber daya bagi pihak
pengelola pasar. Dengan implementasi sistem ini, pasar tradisional desa sungai
luar dapat cn.ingkatkan efisiensi operasional dan memberikan layanan yang lebih
baik kepada para pedagang.
4.1 Hasil Analisis

Berdasarkan judul yang telah diangkat, langkah pertama adalah
mengidentifikasi masalah yang terdapat pada pengelolaan administrasi yang
masih dilakukan secara konvensional di Pasar Tradisional Desa Sungai Luar.
Proses ini mengungkapkan bahwa pedagang harus melakukan proses administrasi
atau pendaftaran secara langsung dilokasi, yang mengurangi efisiensi dan
kenyamanan. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pengembangan Sistem
Administrasi Pasar Tradisional Desa Sungai Luar yang mampu mengintegrasikan
dan mengelola data pedagang secara terstruktur. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat proses pencarian informasi
data pedagang, data lapak dan data transaksi keuangan.

Metode Analisa PIECES digunakan untuk mengevaluasi sistem yang sedang

berjalan. Analisis ini melibatkan enam aspek utama:
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1. Performance (Analisa Kinerja)

Sistem Berjalan :

Dalam proses pengelolaan administrasi yang masih dilakukan secara
konvensional di Pasar Tradisional Desa Sungai Luar saat ini, pedagang harus
mengunjungi secara langsung lokasi untuk melakukan proses administrasi. Hal ini
mengakibatkan proses pengelolaan administrasi pasar menjadi tidak teratur, data
pedagang dan keuangan tidak terdata dengan baik dan rentan terhadap kesalahan.

Sistem Usulan :

Dengan sistem administrasi pasar tradisional berbasis website yang
diusulkan, performa sistem diharapkan meningkat secara signifikan dalam hal
waktu dan efisien atau tepat. Pedagang akan dapat melakukan proses administrasi
secara online melalui platform website. Fitur administrasi online memungkinkan
pedagang untuk melihat ketersediaan lapak, memilih lapak yang diingkan dan
melakukan pembayaran langsung ara elektronik. Hal ini tidak hanya
mempercepat proses administrasi tetapi juga meningkatkan kenyamanan
pedagang dengan akses yang lebih mudah dan cepat mengenai ketersediaan lapak.
2. Information (Analisa Informasi)

Sistem Berjalan :

Dalam konvensional saat ini, informasi mengenai ketersediaan lapak
didapati informasi dari pedagang lain atau mendatangi langsung kelokasi pasar.
Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam mengakses informasi secara cepat dan
tepat, terutama saat pengelola pasar harus mengelola informasi ulang mengenai

perubahan, seperti lapak yang tersedia atau lapak yang tidak tersedia.
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Sistem Usulan :

Dengan implementasi sistem administrasi pasar tradisional berbasis
website, Pedagang akan dapat melihat informasi terkini mengenai ketersediaan
lapak dan harga dengan mudah melalui antarmuka website yang user-friendly.
Hal ini akan meningkatkan efisiensi atau ketepatan dalam pengelolaan informasi
dan mengurangi potensi kesalahan dalam pengelolaan data lapak.

3. Economy (Analisa Ekonomi)

Sistem Berjalan :

Proses pendaftaran yang hanya mengandalkan komunikasi langsung dan
pengecekan fisik dapat menyebabkan inefisiensi waktu dan biaya.

Sistem Usulan :

Dengan sistem administrasi pasar tradisional berbasis website maka
pendaftaran dapat dilakukan secara online dan pengecekan ketersediaan lapak bisa
dilihat melalui platform website tersebut.

4. Control (Analisa Kontrol)

Sistem Berjalan :

Dalam konvensional, tingkat kontrol terhadap proses administrasi atau
aktifitas operasional pasar mungkin terbatas. Pengawasan terhadap data pedagang

yang masuk dan keluar bisa menjadi sulit.
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Sistem Usulan :

Dengan sistem administrasi pasar tradisional berbasis website, tingkat
kontrol terhadap proses administrasi akan meningkat secara signifikan. Pengelola
pasar dapat memantau setiap proses administrasi sccara real-time, memverifikasi
data dengan lebih akurat dan mengelola akses informasi dengan lebih terkontrol.
Hal ini akan meningkatkan keamanan dan integritas data pedagang secara
keseluruhan.

5. Efficiency (Analisa Efisiensi)

Sistem Berjalan :

Dalam kondisi saat ini, efisiensi operasional belum maksimal karena proses
administrasi masih dilakukan secara konvensional. Hal ini dapat menyebabkan
potensi kesalahan dalam pengelolaan administrasi.

Sistem Usulan :

Dalam implementasi sistem administrasi pasar tradisional berbasis website,
efesiensi operasional dapat ditingkatkan secara signifikan. Proses administrasi
yang otomatis dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Hal ini tidak hanya

meningkatkan produktivitas pengelola pasar tetapi juga memberikan pengalaman

yang lebih baik bagi pedagang.
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6.  Service (Analisa Layanan)

Sistem Berjalan :

Dalam kondisi saat ini, layanan kepada pedagang terbatas oleh keterbatasan
dalam akses dan waktu respon terhadap proses administrasi. Pedagang
menghadapi kendala dalam mengakses informasi ketersediaan lapak atau
melakukan administrasi secara cepat.

Sistem Usulan :

Dengan sistem administrasi pasar tradisional berbasis website, layanan
kepada pedagang dapat ditingkatkan secara signifikan. Pedagang memiliki
akses yang lebih mudah dan cepat untuk melihat ketersediaan lapak dan memilih
lapak yang diingkan.

Dengan menganalisis setiap aspek PIECES secara mendalam, dapat
dikembangkan solusi yang terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan pasar
tradisional desa sungai luar dalam mengelola administrasi secara efisien dan
efektif.

4.2 Hasil Permodelan Sistem

Dalam pengembangan sistem saat ini, pencrapan pendekatan berorientasi
objek menjadi krusial dan L (Unified Modeling Language) menjadi kerangka
kerja yang luas digunakan. L (Unified Modeling Language) menyediakan
sejumlah alat yang sangat berguna am proses perancangan sistem. Beberapa

diantaranya termasuk usecase diagram, activity diagram, sequence diagram dan

class diagram.
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Dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language) dan alat-alatnya,

pengembang dapat secara sistematis merancang, mengelola dan memahami

berbagai aspek dalam pengembangan sistem berorientasi objek.

4.2.1 Usecase Diagram

20

Usecase diagram dalam UML (Unified Modeling Language) adalah alat

visual yang penting dalam pengembangan perangkat lunak karena memungkinkan

pemodelan interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem secara jelas dan

terstruktur. Diagram ini menggambarkan berbagai usecase atau tugas-tugas yang

dapat dilakukan oleh aktor dalam sistem, serta bagaimana aktor-aktor ini

berinteraksi dengan usecase tersebut untuk mencapai tujuan mereka. Aktor dalam

usecase diagram adalah entitas diluar sistem yang berinteraksi dengan sistem

untuk mencapai tujuan tertentu, seperti pengguna manusia, perangkat keras, atau

sistem lainnya.

e .
{ Typelapak
-

—_—

———
__———{kelola Data Peagang!
~— ~

\-\k_\_( -

— .,

g o
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& ‘%%
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Crorapae ) sowa tapaic )

Transaksi

gt e
¢ Cetak Invoice "
\.._Pembayaran ./

el -
 Metode Pembayaran )

Gambar 4.1 Usecase Diagram Sistem Administrasi Pasar Tradisional




29

Pada Gambar4.1 Usecase Diagram diatas memberikan gambaran mendetail
mengenai alur interaksi antara admin dan pedagang dalam proses pengelolaan
sistem. Diagram ini menunjukkan dengan jelas berbagai aktivitas yang dapat
dilakukan oleh admin dan pedagang, serta bagaimana masing-masing peran
berinteraksi dengan sistem untuk menjalankan tugas-tugas tertentu. Diagram ini
tidak hanya menggambarkan hubungan antara admin dan pedagang dengan
sistem, tetapi juga membantu dalam memahami keseluruhan proses pengelolaan
sistem secara komprehensif. Informasi lebih lanjut mengenai detail dari setiap
aktifitas yang terlibat dalam usecase ini dapat dilihat pada bagian dibawah ini,
yang menjelaskan setiap alur dan interaksi secara rinci.

a
a)  Case Diagram Admin

Admin

57
L
&

e

Metods Pembayaran

Cetak Laporan
Transaksi

Gambar 4.2 Case Diagram Admin

Pada Gambar 4.2 Case Diagram Admin yang tergambar, proses admin
dalam sistem administrasi pasar tradisional terdiri dari beberapa langkah utama.
Pertama, admin login terlebih dahulu menggunakan username dan password.

Selanjutnya admin memiliki kewenangan untuk melakukan type lapak yang
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dimana type lapak tersebut digunakan untuk mempermudah pedagang untuk
mengkategorikan jenis dagangan mereka. Admin juga dapat memeriksa data
pedagang seperti nama lengkap, alamat, gender, No KTP dan nomor telepon. Lalu
admin juga bisa menambahkan data lapak dan melihat lapak yang mana saja yang
masih tersedia dan tidak tersedia. Kemudian admin dapat melihat data transaksi
dan metode pembayaran apa yang digunakan oleh pedagang. Dan terakhir admin
juga dapat mencetak laporan transaksi.

Case Diagram ini memberikan gambaran yang jelas mengenai berbagai
fungsi dan tanggung jawab yang dimiliki oleh admin dalam menjalankan sistem
administrasi pasar tradisional. Hal ini memungkinkan admin untuk efektif dalam
mengelola operasional mingguan.

b)  Case Diagram Pedagang

e ——

c:/ Registrasi i

o

W R - T

{ InfoLapak } (semLapak b]

~. ot - 4,/'
Ty Pedagang
( Transaksi )
5 <

o

Gambar 4.3 Case Diagram Pedagang
Pada Gambar 4.3 Case Diagram Pedagang yang tergambar, terdapat
beberapa fungsi utama yang dapat dilakukan oleh pedagang dalam sistem

administrasi. Pertama, pedagang harus registrasi terlebih dahulu dengan cara

memasukkan nama lengkap, alamat, gender, No KTP, No Telepon, username dan
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password. Kemudian login menggunakan username dan password yang telah
diregistrasi sebelumnya. Lalu pedagang dapat mengakses informasi yang
diperlukan mengenai ketersediaan lapak, jenis lapak, no lapak dan warna. Setelah
memilih lapak yang diinginkan, pedagang kemudian melanjutkan dengam
melakukan sewa lapak melalui form sewa yang tersedia dalam sistem. Form sewa
ini memungkinkan pedagang untuk memasukkan detail reservasi seperti tanggal
sewa dan tanggal selesai. Dengan demikian, proses pedagang dalam sistem ini
terfokus pada kemudahan akses informasi dan proses sewa yang intuitif melalui
platform reservasi online yang disediakan oleh sistem administrasi pasar
tradisional tersebut.

47
4.2.2 Activity Diagram

Activity Diagram adalah diagram yang digunakan dalam UML (Unified
Modeling Language) untuk menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dalam
suatu sistem, proses bisnis atau algoritma. Diagram ini menunjukkan urutan
lgkah-langkah atau aktivitas yang dilakukan dalam proses tersebut, serta
keputusan yang diambil, percabangan yang terjadi dan kondisi yang mungkin
timbul selama jalannya proses.

Secara konseptual, activity diagram sering digunakan untuk memodelkan
proses-proses yang lebih kompleks yang melibatkan beberapa langkah atau
tahapan, sehingga membantu untuk memahami bagaimana sistem atau proses
bekerja dari awal hingga akhir.

Activity diagram sangat berguna dalam analisis dan perancangan sistem

karena membantu dalam memvisualisasikan secara detail bagaimana suatu proses

atau alur kerja seharusnya berjalan, serta memfasilitasi komunikasi antara
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pengembang perangkat lunak dan pemangku kepentingan non-teknis mengenai
cara kerja sistem secara intuitif dan terstruktur. Proses activity diagram pada

sistem administrasi pasar tradisional ini terbagi menjadi beberapa bagian yakni :

1. Activity Diagram Login Admin

Admin Sistem

Akses Halaman| | Tampiman
Utema | Informasi

Form Login

Input Username|
[dan Password _'[ Verifikasi ]
x

Keluar Darl
Sistem

Gambar 4.4 Activity Diagram Login Admin

Pada gambar 4.4 activity diagram login menggambarkan proses admin
dalam sistem administrasi pasar, alur dimulai ketika admin mengakses halaman
utama sistem. Setelah halaman utama berhasil diakses, sistem akan menampilkan
informasi awal. Selanjutnya, admin arahkan ke halaman login dimana admin
harus memasukkan username dan password yang benar. Jika proses verifikasi
gagal, sistem akan mengarahkan admin untuk kembali mengisi data login. Namun,
jika verifikasi berhasil, admin dapat melanjutkan proses hingga keluar dari sistem.

Alur ini menggambarkan proses login yang melibatkan interaksi antara admin dan

sistem secara berurutan.




2.

Activity Diagram Type Lapak

Admin Sistem

Dashboard

!

Menampilkan
Ppetopex
Menambahkan
Type Lapak

Gambar 4.5 Activity Diagram Type Lapak
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Pada gambar 4.5 activity diagram Type Lapak ini menggambarkan proses

ketika admin mengelola type lapak. Proses dimulai dari admin yang membuka

halaman dashboard, lalu memilih menu type lapak. Selanjutnya, admin dapat

menambahkan type lapak. Dan selanjutnya penambahan type lapak akan berhasil

disimpan didalam sistem. Proses ini diakhiri dengan penanda akhir aktivitas.

3.

Activity Diagram Data Pedagang

Admin Sistem

Data gang

Data Pedagang

Data Pedagang

Menambahkan, Berhasil

Menghapus
atau Mengedit
Data Pedagang

Ditambahkan,

Dihapus atau
Diedit

Gambar 4.6 Activity Diagram Pedagang
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Pada gambar 4.6 activity diagram Pedagang ini menggambarkan proses

ketika admin mengelola data pedagang. Proses dimulai dari admin yang membuka

halaman dashboard, lalu memilih menu data pedagang. Selanjutnya, admin dapat

menambahkan, menghapus atau mengedit data pedagang. Dan selanjutnya

penambahan, penghapusan atau pengeditan akan berhasil disimpan didalam

sistem. Proses ini diakhiri dengan penanda akhir aktivitas.

4.

Activity Diagram Lapak

Admin Sistem

Dashboard

Menampilkan
Data Lapak

Data Lapak
Menambahian, Berhasil
Menghapus Ditambahkan,
atau Mengedit Dihapus atau
Data Lapak Diedit

Gambar 4.7 Activity Diagram Lapak

Pada gambar 4.7 activity diagram Lapak ini menggambarkan proses ketika

admin mengelola lapak. Proses dimulai dari admin yang membuka halaman

dashboard, lalu memilih menu lapak. Selanjutnya, admin dapat menambahkan,

menghapus atau mengedit lapak. Dan selanjutnya penambahan, penghapusan atau

pengeditan akan berhasil disimpan didalam sistem. Proses ini diakhiri dengan

penanda akhir aktivitas.
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5. Activity Diagram Transaksi

Admin Sistem

Dashboard

Transaksi

Menampilkan
Transaksi

Gl

Transaksi
Berhasil
Dikonfirmasi,
atau Dihapus

Mengkonfirmasi
dan Menghapus,
Transaksi

Gambar 4.8 Activity Diagram Transaksi
Pada gambar 4.8 activity diagram Transaksi ini menggambarkan proses
ketika admin mengelola transaksi. Proses dimulai dari admin yang membuka
halaman dashboard, lalu memilih menu transaksi. Selanjutnya, admin dapat
mengkonfirmasi transaksi atau menghapus transaksi. Dan selanjutnya konfirmasi
atau penghapusan akan berhasil disimpan didalam sistem. Proses ini diakhiri
dengan penanda akhir aktivitas.

6.  Activity Diagram Metode Pembayaran

Admin Sistem

Dashboarg

Metode

Wenampikan
Pembayaran i ned

Metode

nambankan.

atau Mengedit
Metode

Gambar 4.9 Activity Diagram Metode Pembayaran

Berhasil
Ditambankan,
Dihapus atau
Diedit
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Pada gambar 4.9 activity diagram Metode Pembayaran ini menggambarkan

proses ketika admin mengelola metode pembayaran. Proses dimulai dari admin

yang membuka halaman dashboard, lalu memilih menu metode pembayaran.

Selanjutnya, admin dapat menambahkan, menghapus atau mengedit metode

pembayaran. Dan selanjutnya penambahan, penghapusan atau pengeditan akan

berhasil disimpan didalam sistem. Proses ini diakhiri dengan penanda akhir

aktivitas.

7. Activity Diagram Ganti Password

Admin Sistem

Dashboard
v

[Gam\ | |Ganti Paa;wom]

Ganti Password
Berhasil

Gambar 4.10 Activity Diagram Ganti Password

Password Baru
dan Ulangi
Password

Pada gambar 4.10 activity diagram Ganti Password ini menggambarkan

proses ketika admin mengelola ganti password. Proses dimulai dari admin yang

membuka halaman dashboard, lalu memilih menu ganti password. Selanjutnya,

admin dapat memasukkan password baru kemudian ulangi password tersebut. Dan

selanjutnya ganti password akan berhasil disimpan didalam sistem. Proses ini

diakhiri dengan penanda akhir aktivitas.




pedagang dalam sistem administrasi pasar, alur dimulai ketika pedagang
mengakses halaman utama sistem.. Setelah halaman utama berhasil diakses,
sistem akan menampilkan informasi awal. Selanjutnya, pedagang diarahkan ke

halaman registrasi dimana pedagang harus memasukkan identitasnya.. Dan

Activity Diagram Registrasi

Pada gambar 4.11 activity diagram Registrasi ini menggambarkan proses

Pedagang

Sistem

e

Akses Halaman
Utama

Tampilkan
Informasi

From Registrasi

]

Input Data
Pedagang

»| Registrasi
Berhasil

Gambar 4.11 Activity Diagram Registrasi

selanjutnya registrasi berhasil di input oleh sistem.

9.

Activity Diagram Login

.

Gambar 4.12 Activity Diagram Login

37
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Pada gambar 4.12 activity diagram login menggambarkan proses pedagang
dalam sistem administrasi pasar, alur dimulai ketika pedagang mengakses
halaman utama sistem. Setelah halaman utama berhasil diakses, sistem akan
menampilkan informasi awal. Selanjutnya, pedagang arahkan ke halaman login
dimana pedagang harus memasukkan username dan password yang benar. Jika
proses verifikasi gagal, sistem akan mengarahkan pedagang untuk kembali
mengisi data login. Namun, jika verifikasi berhasil, pedagang dapat melanjutkan
proses hingga keluar dari sistem. Alur ini menggambarkan proses login yang
melibatkan interaksi antara pedagang dan sistem secara berurutan.

10.  Activity Diagram Lapak

Pedagang Sistem

Dashboard

%

Tampilkan
Lapak

L]

Pilih Lapak

Lihwl':)ewil O
Lapak atau L
v Berhasil

Gambar 4.13 Activity Diagram Lapak

s

i

Pada gambar 4.13 activity diagram Lapak ini menggambarkan proses ketika
pedagang mengelola lapak. Proses dimulai dari pedagang yang membuka halaman
dashboard, lalu memilih menu lapak. Selanjutnya, pedagang dapat memilih lapak
yang diinginkan dan kemudian bisa melihat detail atau langsung pesan lapak. Dan
selanjutnya sewa lapak akan berhasil dan disimpan didalam sistem. Proses ini

diakhiri dengan penanda akhir aktivitas.
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11, Activity Diagram Transaksi
Pedagang sistem

. Tampilkan

Pembayaran

.

Print Transaksi
Berhasil

Gambar 4.14 Activity Diagram Transaksi

Pada gambar 4.14 activity diagram Transaksi ini menggambarkan proses
ketika pedagang mengelola transaksi. Proses dimulai dari pedagang yang
membuka halaman dashboard, lalu memilih menu transaksi. Selanjutnya,
pedagang dapat melakukan pembayaran dan memprint pembayaran. Dan
selanjutnya transaksi berhasil dan disimpan didalam sistem. Proses ini diakhiri
dengan penanda akhir aktivitas.
4.2.3 Sequence Diagram

Sebuah diagram urutan (Sequence diagram) adalah jenis diagram interaksi
dalam UML (Unified Modeling Language) yang menggambarkan interaksi antara
objek dalam suatu sistem dalam konteks urutan waktu. Diagram ini menunjukkan
bagaimana pesan atau informasi berpindah antara aktor (pengguna atau sistem
eksternal) dan komponen-komponen sistem untuk menjalankan suatu proses atau

fungsi. Proses sequence diagram pada sistem administrasi pasar tradisional ini

terbagi menjadi beberapa bagian yakni:
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—
O

Sequence Diagram Login Admin
Q9
A

‘ Admin ‘ ‘ Form Login

(o] [

| Mengisi Username |
dan Password Data Username

dan Password

Pesan Data Invalid Pesan Data Invalid| :

DM 4 dan View Login_| |:| |
: View Dashboard Query SQL
View Dashboard
: actwetiac ferin Data User

Pesan Gagal dan || Data User
Pesan Gagal dan | 4 View Login
HMm_

Gambar 4.15 Sf;quence Diagrlam Login Admin

Verifikasi Data

Pada gambar 4. |5 sequence diagram lo g in admin akan diarahkan

untuk mengisi form login dengan memasukkan rname dan password,
kemudian sistem akan mengecek apakah username dan password yang
dimasukkan benar, jika username dan password benar maka user akan masuk ke
halaman admin, jika salah maka akan muncul pesan eror login username dan

password salah, silahkan ulangi lagi.

2. Sequence Diagram Type Lapak
e
A

‘ Admin ‘ ‘ Type Lapak

Tabel Type
Lapak

‘ sistem |

! Mengisi Data Type |
Lapak

Data Type Lapak

i Pesan Data Invalid Pesan Data Invalid |
i dan View Type dan View Type "

] Lapak

E View Ty Lapak
B T — M

5 i i i
Gambar 4.16 Sequence Diagram Type Lapak

Verifikasi Data

Pesan Berhasil dan | | Data Tersimpan

View Type Lapak

Pada gambar 4.16 Sequence diagram type lapak, Proses dimulai ketika
admin mengisi data type lapak melalui fitur yang tersedia. Data yang dimasukkan

tersebut dikirimkan ke sistem untuk diverifikasi. Sistem melakukan pemeriksaan
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terhadap data yang diberikan, dan jika ditemukan data yang gdak valid, maka
sistem akan mengirimkan pesan bahwa data tidak valid dan menampilkan kembali
halaman type lapak. Jika data wvalid, sistem melanjutkan proses dengan
mengirimkan perintah query SQL untuk menyimpan data ke dalam tabel type
lapak. Setelah data berhasil disimpan, sistem memberikan respon berupa pesan
bahwa data berhasil disimpan dan menampilkan kembali halaman type lapak
kepada admin. Proses ini memastikan bahwa hanya data yang valid yang dapat

tersimpan ke dalam sistem.

3.  Sequence Diagram Data Pedagang
Q
I Admin ‘ ‘ Data Pedagang | Sistem ‘ LZ';:'“E;“: I
Mengisi Data _
Pedagan
! Data Pedagan
| Posan Data invalid | | Pesan Data invalid Verifiias! Data

dan View Data dan View Data

D Podagany Pedagany D:

: Pesan Berhasil dan |
: View Data View Data Pedagang|
! View Data Pedagang

Padagang 1 T

Gambar 4.17 Sequence Dfagram Data Pédagang

Data Tersimpan

Pada gambar 4.17 Sequence diagram data pedagang, Proses dimulai ketika
admin mengisi data pedagang melalui fitur yang tersedia. Data yang dimasukkan
tersebut irirnkan ke sistem untuk diverifikasi. Sistem melakukan pemeriksaan
terhadap data yang diberikan, dan jika ditemukan data yang clak valid, maka
sistem akan mengirimkan pesan bahwa data tidak valid dan menampilkan kembali
halaman data pedagang. Jika data valid, sistem melanjutkan proses dengan

mengirimkan perintah query SQL untuk menyimpan data ke dalam tabel data

pedagang. Setelah data berhasil disimpan, sistem memberikan respon berupa




42

pesan bahwa data berhasil disimpan dan menampilkan kembali halaman data
pedagang kepada admin. Proses ini memastikan bahwa hanya data yang valid

yang dapat tersimpan ke dalam sistem.

4. Sequence Diagram Lapak

o ] [ ] [ ][]

[I Mengisi Data Lapak [

| Pesan Data lnvalid | | Pesan Data Invalid
dan View Data dan View Data
Lapak Lapak

| |Verifikasi Data

I Pesan Bermasil dan |
i View Data Lapak

! Vi

B View Data Lapak | 4—Dcw D22 Lapak :

" Gambar 4.18 Sequence Diagram Lalpak

Data Tersimpan

Pada gambar 4.18 Sequence diagram lapak, Proses dimulai ketika admin
mengisi data lapak melalui fitur yang tersedia. Data yang dimasukkan tersebut
kjrimkan ke sistem untuk diverifikasi. Sistem melakukan pemeriksaan terhadap
data yang diberikan, dan jika ditemukan data yang da]( valid, maka sistem akan
mengirimkan pesan bahwa data tidak valid dan menampilkan kembali halaman
lapak. Jika data valid, sistem melanjutkan proses dengan mengirimkan perintah
query SQL untuk genyimpan data ke dalam tabel lapak. Setelah data berhasil
disimpan, sistem memberikan respon berupa pesan bahwa data berhasil disimpan

dan menampilkan kembali halaman lapak kepada admin. Proses ini memastikan

bahwa hanya data yang valid yang dapat tersimpan ke dalam sistem.
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5. Sequence Diagram Transaksi

| Admin | ‘ Transaksi ‘ | Sistem | Tabel Transaksi

Mengisi Transaki "]
Data Transaksi

Verifikasi Data

| Pesan Data Invalid Pesan Data Invalld .
«dan View Transaksi dan View Transaksi

} Pesan Berhasil dan |
' View Transaksi

! View Transaksi

B View Transaksi | 4 .

‘ Gambar 4.19 Sequence Diagmm Transaksi

Data Tersimpan

Pada gambar 4.19 Sequence diagram transaksi, Proses dimulai ketika admin
mengisi data transaksi melalui fitur yang tersedia. Data yang dimasukkan tersebut
kirimkan ke sistem untuk diverifikasi. Sistem melakukan pemeriksaan terhadap
data yang diberikan, dan jika ditemukan data yang da.k valid, maka sistem akan
mengirimkan pesan bahwa data tidak valid dan menampilkan kembali halaman
transaksi. Jika data valid, sistem melanjutkan proses dengan mengirimkan
perintah query SQL untuk genyimpan data ke dalam tabel transaksi. Setelah data
berhasil disimpan, sistem memberikan respon berupa pesan bahwa data berhasil

disimpan dan menampilkan kembali halaman transaksi kepada admin. Proses ini

memastikan bahwa hanya data yang valid yang dapat tersimpan ke dalam sistem.




6.  Sequence Diagram Metode Pembayaran
8

A

Metode Tabel Metode
AR
i MengisiMetode |
Pembayaran Data Metode
| Pesan Datalnvalid | | Pesan Datalnvalid | |Verifikasi Data

. dan View Metode dan View Matode

Pembayaran
i Pesan Berhasil dan 1

et View Metode
; iew Metode Pembayaran
: View Metode Pembayaran

Pembayaran 1

Gambar 4.20 Seqkence])iagmlm Metode Pémbayaran

Data Tersimpan

Pada gambar 4.20 Sequence diagram metode pembayaran, Proses dimulai
ketika admin mengisi data metode pembayaran melalui fitur yang tersedia. Data
yang dimasukkan tersebut kirimkan ke sistem untuk diverifikasi. Sistem
melakukan pemeriksaan terhadap data yang diberikan, dan jika ditemukan data
yang tidak valid, maka sistem akan mengirimkan pesan bahwa data tidak valid
dan menampilkan kembali halaman metode pembayaran. Jika data valid, sistem
melanjutkan proses dengan mengirimkan perintah query SQL untuk menyimpan
data ke dalam tabel metode pembayaran. Setelah data berhasil disimpan, sistem
memberikan respon berupa pesan bahwa data berhasil disimpan dan menampilkan

kembali halaman metode pembayaran kepada admin. Proses ini memastikan

bahwa hanya data yang valid yang dapat tersimpan ke dalam sistem.
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7. Sequence Diagram Ganti Password
o

: - Tabel Gantl
‘ Admin ‘ Ganti Passwtml‘ ‘ Sistem | fremaniar
i Mengisi Ganti ‘_
Password Data Ganti
Password
| Pesan Datanvalid | | Pesan Datalnvalid | |Verifikasi Data
i dan View Ganti dan View Ganti (-
I} Password Password

H ! Pesan Berhasil dan L
i v — View Ganti
H iew Ganti P rd
H View Ganti Password ==
BM 1

Gambar 4.21 Séquence Diagram Gnati Password

Data Tersimpan

Pada gambar 4.21 Sequence diagram ganti password, Proses dimulai ketika
admin mengisi data ganti password melalui fitur yang tersedia. Data yang
dimasukkan tersebut kirimkan ke sistem untuk diverifikasi. Sistem melakukan
pemeriksaan terhadap data yang diberikan, dan jika ditemukan data yang clak
valid, maka sistem akan mengirimkan pesan bahwa data tidak valid dan
menampilkan kembali halaman ganti password. Jika data valid, sistem
melanjutkan proses dengan mengirimkan perintah query SQL untuk menyimpan
data ke dalam tabel ganti password. Setelah data berhasil disimpan, sistem
memberikan respon berupa pesan bahwa data berhasil disimpan dan menampilkan

kembali halaman ganti password kepada admin. Proses ini memastikan bahwa

hanya data yang valid yang dapat tersimpan ke dalam sistem.
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8. Sequence Diagram Registrasi

| Pedagang ‘ From Registrasi | Sistem ‘ ‘ Pedagang ‘

|:| Mengisi Identitas

Data Identitas.

| Pesan Datainvalid | | Pesan Datainvalid | |Verifikasi Data

E|= dan View dan View

Pesan Berhasil dan |

H . 1z " | Data Tersimpan
i View Registrasi
i View Registrasi

: Gambar 4.25 Sequence D:iagmm Regi;trasi
Pada gambar 4.22 sequence diagram registrasi, pedagang
a kan diarahkan untuk mengisi form registrasi dengan memasukkan identitas.
Setelah registrasi, kemudian tem akan mengecek apakah username dan
password yang dimasukkan benar, jika username dan password benar maka user
akan masuk ke halaman pedagang, jika salah maka akan muncul pesan eror login
username dan password salah, silahkan ulangi lagi.

9. Sequence Diagram Login Pedagang

| Pedagang ‘ Form Login | | Sistem ‘ ‘ Pedagang ‘

e

Mengisi Userame |
Data Username | |
dan Password |

i Pesan Data invalid | | Pesan Data invalid Verifikasi Data
I-}_ dan View Login dan View Login
Dashboard | Dasboard || Query S0
1J

Pesan Gagal dan
Pesan Gagal dan View Login
View Login

Data User
Data User

Gambar 4.23 Séquence Diagram Login Pedagang

Pada gambar 4.2 3 sequence diagram 10 g in pedagang akan

diarahkan untuk mengisi form login dengan memasukkan username dan
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password, kemudian sistem akan mengecek apakah username dan password yang
dimasukkan benar, jika username dan password benar maka user akan masuk ke
halaman pedagang, jika salah maka akan muncul pesan eror login username dan
password salah, silahkan ulangi lagi.

10.  Sequence Diagram Lapak
g

P

EEEEEE

Tabel Lapak

Memilih Lapak [’
L . Dala Lapak 3

| Posan Lapakatau | | Pesan Lopakatau | |YerikasiDaia

- Detail Lapak Detail Lapak
ki <

Query SQL

{ Pesan Berhasil dan T | pata Tersimpan
H View Lapak r

i View Lapak

] viewLapak |

IGambar 4.14 Sequencc; Diagram Lapak

Pada gambar 4.24 Sequence diagram lapak, Proses dimulai ketika pedagang
memilih lapak yang diinginkan melalui fitur yang tersedia. Data yang dimasukkan
tersebut kirimkan ke sistem untuk diverifikasi. Sistem melakukan pemeriksaan
terhadap data yang diberikan, dan jika ditemukan data yang tidak valid, maka
sistem akan mengirimkan pesan bahwa data tidak valid dan menampilkan kembali
halaman lapak. Jika data valid, sistem melanjutkan proses dengan mengirimkan
perintah query SQL untuk genyimpan data ke dalam tabel lapak. Setelah data
berhasil disimpan, sistem memberikan respon berupa pesan bahwa data berhasil

disimpan dan menampilkan kembali halaman lapak kepada pedagang. Proses ini

memastikan bahwa hanya data yang valid yang dapat tersimpan ke dalam sistem.
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11.  Sequence Diagram Transaksi

AN

Tabel Transaksi

‘ Pedagang ‘ Transaksi | | Sistem |

Memilih Transaksi [']
Data Transaksi

| pembayaran Sewz | | Pembayaran Sewa

[} Lapak Lapak

H View Laporan
' View Laporan Pambayaran
BM 1

Gambar 4.25 Sequence Diagram Transaksi

Werifikasi Data

Sewa Berhasil dan |
Print Pembayaran

Data Tersimpan

Pada gambar 4.25 Sequence diagram transaksi, Proses dimulai ketika
pedagang memilih transaksi melalui fitur yang tersedia. Data yang dimasukkan
tersebut irirnkan ke sistem untuk diverifikasi. Sistem melakukan pemeriksaan
terhadap data yang diberikan, dan jika ditemukan data yang gdak valid, maka
sistem akan mengirimkan pesan bahwa data tidak valid dan menampilkan kembali
halaman transaksi. Jika data wvalid, sistem melanjutkan proses dengan
mengirimkan perintah query SQL untuk menyimpan data ke dalam tabel transaksi.
Setelah data berhasil disimpan, sistem memberikan respon berupa pesan bahwa
data berhasil disimpan dan menampilkan kembali halaman transaksi kepada

pedagang. Proses ini memastikan bahwa hanya data yang valid yang dapat
tersimpan ke dalam sistem.

Sequence diagram ini memberikan visualisasi yang jelas tentang urutan
interaksi dan proses antara pedagang dan admin dengan sistem, mulai dari akses

awal hingga pengelolaan data dan logout, membantu dalam memahami alur kerja

keseluruhan dalam sistem administrasi pasar tradisional.
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4.2.4 Class Diagram

Class Diagram adalah jenis diagram dalam UML (Unified Modeling
Language) yang digunakan untuk memodelkan struktur statis dari suatu sistem
dengan menggambarkan kelas-kelas yang ada dalam sistem beserta hubungan
antar kelas tersebut. Diagram ini menunjukkan atribut (properties) dan operasi
(Methods) yang dimiliki oleh masing-masing kelas, serta hubungan seperti
asosiasi, generalisasi dan dependensi antar kelas.

Class diagram memetakan elemen-elemen penting dari sistem perangkat
lunak, menyediakan pandangan mendetail tentang struktur data dan interaksi antar
objek dalam sistem. elas dalam diagram ini mewakili entitas atau objek nyata
yang ada dalam sistem dan biasanya digambarkan sebagai persegi panjang.
Dengan menyediakan representasi visual dari struktur internal sistem, class
diagram membantu dalam perancangan dan pemahaman sistem, memungkinkan
pengembang untuk mendefinisikan dan mendokumentasikan kelas-kelas, atribut,
metode serta hubungan dan ketergantungan antara berbagai komponen dalam

sistem secara efektif yang dapat dilihat dibawah ini :
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s [ e 1rpe
o_Lapon Username. ama_ye

Gambar 4.26 Class Diagram

Pada gambar 4.26 class diagram diatas, terlihat hubungan yang kompleks
antara berbagai entitas dalam sistem. Admin melakukan peran sentral dengan
kemampuan untuk mengelola banyak lapak, yang mencakup pengaturan dan
pemeliharaan data lapak seperti penambahan, penghapusan atau pembaruan
informasi lapak. Selain itu, admin juga bertanggung jawab untuk mengelola
pedagang, yang melibatkan penambahan data pedagang baru dan pembaruan
informasi pedagang. Admin juga mengelola proses sewa, yang mencakup seluruh
proses dari pendaftaran sewa baru hingga perubahan atau pembatalan sewa.
Pedagang dalam sistem ini memiliki hubungan dengan lapak, dimana mereka
dapat melihat informasi lapak dan melakukan sewa. Hubungan-hubungan ini
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana berbagai entitas berinteraksi
dalam sistem untuk memastikan operasional yang efisien dan responsif terhadap

kebutuhan pelanggan




4.3 Desain

Pada bagian ini peneliti akan melampirkan hasil desain yang sudah selesai

dibuat, hasil dilihat dibawah ini.

4.3.1 Desain Database
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Gambar 4.27 Desain Database
Pada gambar 4.27 Desain Database Sistem Administrasi Pasar Tradisional
yang memiliki sebuah database yang dirancang untuk mengelola berbagai aspek.

Database ini terdiri dari 6 tabel yaitu tabel lapak, type, sewa, user, pembayaran

dan transaksi.

4.3.2 Desain Input

1. Desain Input Admin

s ==
Login
Usemame
Password
[ LOGIN |

Gambar 4.28 Desain Input Admin
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Pada gambar 4.28 Desain input admin digunakan untuk admin melakukan
login kesistem dan membatasi pengguna lain yang tidak mempunyai hak

mengakses pada sistem.

2. Desain Input Pedagang

+ Foem (=== |
Registrasi
Nara Usemame.
Alamat
Gende o Teleper
==

(]
4
[

Login

Usemame

e —

Password

LOGIN

31
Gambar 4.29 Desain Input Pedagang

Pada gambar 4.29 Desain input pedagang digunakan untuk pedagang

melakukan registrasi terlebih dahulu lalu dilanjutkan dengan login kesistem.
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4.3.3 Desain Output

1. Desain Output Admin

= Ful

Dashboard
Type Lapak Dashboard
Data Lapak
Transsks:

TosslLapak Tatal Pedagana Total Sewa Lapak Manungqu Konfirmasi
Lagoran
Melode Pembayaran
Data Fedagang Sewa Selesai

Gant Password

Transaksi Teram
Tngest

Gambar 4.30 Desain Output Admin

Pada gambar 4.30 Desain output admin merupakan sebuah rancangan
output admin atau dashboard admin yang akan tampil ketika sistem diakses oleh
admin.

2. Desain Output Pedagang
T = een )

L lapsk  Tramsaksi  GandPassward  Helo  Logoul
Pasar Sungai Lusr

SELAMAT DATANG!

SEWA LAPAK PASAR SUNGAI LUAR
JiLos Pasar RT 0001/AW D001

Gambar 4.31 Desain Output Pedagang

Pada gambar 4.31 D esain output pedagang merupakan sebuah rancangan
output pedagang atau dashboard pedagang yang akan tampil ketika sistem

diakses oleh pedagang.
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4.4 Implementasi

Pada bagian ini peneliti akan melampirkan hasil sistem yang sudah selesai
dibuat, hasil dilihat dibawah ini.
1. Halaman Utama
Halaman utama dalam sebuah sistem adalah titik awal yang pertama kali dilihat
oleh pedagang saat mengakses platform. Fungsinya tidak hanya sebagai pintu
gerbang utama, tetapi juga sebagai representasi pertama yang memberikan
gambaran menyeluruh tentang apa yang dapat ditawarkan sistem kepada
pengguna. Dengan tata letak yang efisien dan informasi yang relevan, halaman
utama dirancang untuk memberikan pengalaman pedagang yang intuitif dan
efektif. Desain visual yang menarik dan navigasi yang mudah membantu
pengguna untuk dengan cepat menavigasi ke fitur-fitur utama seperti informasi
lapak dan lainnya. Dengan demikian, penting bagi pengembang untuk
memastikan bahwa halaman utama tidak hanya menarik secara visual tetapi juga
menjelaskan dengan jelas kegunaan dan nilai tambah sistem kepada pedagang

sejak awal interaksi

O [ it sttt % it teepian 5 - 6 x

SELAMAT DATANG!

s

TN T 8 b B BB S W

Gambar 4.32 Halaman Utama
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Pada gambar 4.32 halaman ini, setelah pedagang mengakses website,
mereka akan disambut dengan tampilan utama yang menampilkan latar belakang
lapak dan ucapan selamat datang. Desain ini dirancang untuk memberikan
pengalaman yang menyambut dan membuat pedagang merasa nyaman serta
tertarik untuk menjelajahi lebih jauh sistem. Latar belakang lapak yang menarik
memberikan gambaran visual tentang type atau jenis lapak yang tersedia,
sementara ucapan selamat datang bertujuan untuk memberikan penggunaan yang
ramah dan menyambut. Dengan kombinasi ini, diharapkan bahwa pedagang akan
merasa langsung terhubung dengan atmosfir sistem, meningkatkan kesan pertama
yang positif dan mengundang untuk melanjutkan cksplorasi lebih lanjut tentang
fitur- fitur yang tersedia.

2. Halaman Login Admin

Halaman login adalah antarmuka yang dirancang khusus untuk
memungkinkan admin pengelola sistem administrasi pasar tradisional untuk
melalukan proses login. Fungsinya adalah untuk memberikan akses ke fitur-fitur
administrative yang hanya dapat diakses dengan menggunakan kredensial yang
valid. Halaman ini biasanya dilengkapi dengan formulir yang meminta username
dan password admin untuk mengaudentifikasi identitas mereka sebelum
mengakses sistem. Dengan tata letak yang sederhana dan jelas, halaman login
dirancang untuk memastikan keamanan dan control akses yang tepat,
memungkinkan admin untuk melakukan tugas-tugas administratif seperti type

lapak, data lapak, transaksi, laporan, metode pembayaran dan data pedagang.
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Gambar 4.33 Halaman Login Admin

Pada gambar 4.33 halaman login admin, admin diharuskan untuk mengisi
formulir yang terdiri dari username dan password untuk memulai proses login.
Jika informasi yang dimasukkan sesuai dengan data yang terdaftar dalam sistem,
admin akan diarahkan ke halaman pengelolaan sistem. Namun, jika login gagal
karena salah memasukkan username dan password, admin akan diminta untuk
mencoba login ulang. Sistem ini dirancang untuk memastikan bahwa hanya admin
yang memiliki kredensial yang valid yang dapat mengakses dan mengelola
informasi serta operasional sistem administrasi pasar tradisional dengan aman dan
teratur.
3. Halaman Type Lapak

Halaman type lapak adalah sebuah halaman yang digunakan untuk
mengelola dan mengatur jenis lapak yang tersedia diplatform. Dengan adanya
halaman type lapak memungkinkan admin untuk mengelola dan mengatur jenis

lapak yang tersedia diplatrom dengan lebih mudah dan efektif.
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Gﬁmbar 4.34 Halaman Type Lapak
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Pada gambar 4.34 halaman type lapak, admin dapat mengatur dan

mengelola jenis lapak yang tersedia di platform seperti menambah, mengedit dan

menghapus jenis lapak.

4. Halaman Data Lapak

Halaman data lapak adalah halaman pada sistem yang digunakan untuk

menampilkan, mengelola, dan memantau informasi terkait seluruh lapak yang ada

dipasar.
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Gambar 4.35 Halaman Data Lapak
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Pada gambar 4.35 halaman ini, admin dapat melihat informasi detail seperti
gambar lapak, nomor lapak, jenis dagangan yang dijual, status kepemilikan atau
sewa lapak, sehingga halaman ini berfungsi sebagai pusat informasi yang
memudahkan pengelola pasar dalam melakukan pendataan, pengawasan, serta
pengambilan keputusan administratif secara lebih efisien dan terorganisir.

5. Halaman Transaksi

Halaman transaksi adalah sebuah halaman yang digunakan untuk
menampilkan dan mengelola data transaksi yag telah dilakukan oleh penjual.
Dengan demikian, halaman transaksi memungkinkan admin untuk memantau dan

mengelola status tansaksi dengan mudah dan efektif.
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Gambar 4.36 Halaman Transaksi

Pada gambar 4.36 halaman ini, admin dapat melihat informasi tentang
transaksi seperti nama pedagangnya, lapak, tanggal sewa, tanggal selesai, harga,
denda, total denda dan tanggal dikembalikan.

6.  Halaman Laporan

Halaman laporan adalah bagian dari sistem yang berfungsi untuk

menampilkan hasil pengolahan data dalam bentuk ringkasan informasi, yang

biasanya mencakup grafik, tabel, atau tcks, guna memberikan gambaran
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menyeluruh mengenai aktivitas atau kinerja tertentu, seperti laporan

keuangan, data penyewaan, atau jumlah pedagang.

O | e A it &[] P s B

Pada

sk o (G ) -

e -
FS—

S
o

R 4 IER EN-A O b A EE G E W

Gambar 4.37 Halaman Laporan

gambar 4.37 halaman ini, admin dapat melihat, mencetak dan

menganalisis data laporan serta halaman ini menjadi alat penting bagi pengelola

pasar untuk mengevaluasi kinerja, membuat keputusan strategis, dan menyusun

laporan pertanggungjawaban secara akurat dan cepat.

7. Halaman Metode Pembayaran

Halaman metode pembayaran adalah bagian dari sistem yang

menampilkan berbagai opsi atau cara yang dapat digunakan oleh pengguna,

khususnya

pedagang pasar, untuk melakukan pembayaran terkait kewajiban

administrasi seperti sewa lapak atau iuran lainnya.
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Gambar 4.38 Halaman Metode Pembayaran
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Pada gambar 4.38 halaman ini, mencakup informasi detail mengenai jenis
metode seperti transfer bank, beserta petunjuk atau status pembayaran, sehingga
mempermudah proses transaksi, meningkatkan transparansi, dan mempercepat
pelayanan tanpa harus bergantung pada proses manual yang memakan waktu.

8.  Halaman Data Pedagang

Halaman data pedagang alah bagian dari sistem yang berfungsi untuk
menampilkan dan mengelola informasi lengkap mengenai para pedagang yang
beraktivitas di pasar, sehingga halaman ini memudahkan pengelola pasar dalam
melakukan pendataan, serta pembaruan data pedagang secara terstruktur dan

efisien.
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Gambar 4.39 Halaman Data Pedagang

Pada gambar 4.39 halaman ini, menyajikan informasi terpusat mengenai
identitas dan aktivitas para pedagang di pasar, yang mencakup detail personal,
jenis usaha, serta keterkaitannya dengan lapak yang disewa atau dimiliki, sehingga
halaman ini menjadi sarana penting untuk memastikan keakuratan data,
mendukung proses administrasi, dan mempermudah koordinasi antara pengelola

pasar dengan para pedagang secara menyeluruh.
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9.  Registrasi pedagang
Registrasi pedagang adalah proses pendaftaran yang dilakukan oleh
pengguna untuk membuat akun dan mendapatkan akses ke fitur-fitur yang tersedia

di website.
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Gambar 4.40 Registrasi Pedagang

Pada gambar 4.40 registrasi pedagang, pedagang diharuskan mengisi form
registrasi terlebih dahulu seperti Nama, Username, Alamat, Gender, No. Telepon,
No. KTP, dan Password, serta tombol Register untuk mendaftar akun baru.

10. Login Pedagang

Login pedagang adalah proses di mana pedagang memasukkan informasi

tertentu, seperti username dan password, untuk mendapatkan akses ke fitur atau

data yang hanya tersedia bagi pedagang yang memiliki izin.
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Gambar 4.41 Login Pedagang
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Pada gambar 4.41 halaman login pedagang, pedagang diharus kan untuk
mengisi formulir yang terdiri dari username dan password untuk memulai proses
login. Jika informasi yang dimasukkan sesuai dengan data yang terdaftar dalam
sistem, pedagang akan diarahkan kehalaman utama atau dashboard. Namun, jika
login gagal karena salah memasukkan username dan password, pedagang akan
diminta untuk mencoba login ulang.

11. Halaman lapak

Halaman Lapak merupakan bagian krusial dari sistem administrasi pasar
tradisional yang menyajikan informasi tentang berbagai tipe atau jenis lapak yang
tersedia. Antarmuka ini dirancang untuk memudahkan pedagang dalam melihat
berbagai pilihan lapak., termasuk informasi mengenai type atau jenis lapak, harga
sewa, tanggal sewa dan tanggal selesai. Dengan desain intuitif dan navigasi yang
jelas, pedagang dapat dengan mudah mengeksplorasi berbagai opsi lapak yang
disediakan oleh sistem ini. Halaman lapak bertujuan untuk memberikan
pengalaman yang informative dan membantu pedagang membuat keputusan yang
tepat dalam proses sewa lapak, menjadikan proses ini lebih efisien dan

memuaskan bagi pedagang.
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Gambar 4.42 Halaman Lapak
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Pada gambar 4.42 halaman lapak, pedagang dapat melihat informasi
lengkap mengenai lapak yang tersedia. Informasi ini meliputi gambar lapak yang
memperlihatkan visualisasi lapak nya, type atau jenis dagangan, harga sewa dan
detail mengenai lapaknya. Desain halaman ini dibuat untuk memberikan
pengalaman visual yang jelas dan informative bagi pedaganag dalam memilih
lapak yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan tata letak yang terstruktur
dan navigasi yang intuitif, pedagang dapat dengan mudah melihat detail-detail
penting sebelum mercka membuat keputusan untuk sewa, meningkatkan
kemudahan dan efisiensi dalam proses penggunaan sistem administrasi pasar
tradisional ini.

12.  Halaman Sewa Lapak

Halaman sewa lapak adalah antarmuka yang dirancang khusus untuk
memfasilitasi proses pemesanan lapak secara online. Melalui halaman ini,
pedagang dapat melakukan sewa lapak dengan cepat dan efisien tanpa perlu
mengunjungi lokasi secara langsung. l ini tidak hanya memudahkan proses bagi

pedagang, tetapi juga meningkatkan aksesibilitas serta kenyamanan.
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Gambar 4.43 Halaman Sewa Lapak
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Pada gambar 4.43 halaman sewa lapak ini, proses pemesanan lapak

dilakukan dengan cara mengklik fitur sewa yang ada di halaman tersebut, lalu




pedagang dapat melakukan transaksi atau mengonfirmasi pemesanan melalui fitur

tersebut.

3
4.5 Pengujian Sistem

Adapun hasil dari pengujian fungsional (functionality testing) dan pengujian
pengguna (usability testing) dapat dilihat sebagai berikut:
4.5.1 Pengujian fungsional (functionality testing)

alam pengujian fungsional (fimctionality testing) pada aspek kesesuaian
(suitability) dan ketepatan (accurancy) yaitu menggunakan pengujian secara
blackbox testing untuk menguji setiap fungsi utama pada yang ada ditetapkan
dalam analisis kebutuhan dan kesesuaian efek yang ditimbulkan, pengujian apat

dilihat pada tabel 4.1 pengujian fungsional (finctionality testing) yang dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Peniul'ian Funisional (Fi uncrt'analii Tesrini)

I | Nama Proses : Login Berhasil | Admin dan User| 17 Juni
Deskripsi : Verifikasi 2025
hak akses oleh pengguna
yang terdaftar

2 | Nama Proses : Berhasil User 17 Juni
Registrasi 2025

Deskripsi : Pendaftaran
yang harus dilakukan
| E3 | oleh calon pedagang

3 | Nama Proses : Kelola Berhasil Admin 17 Juni
Type Lapak 2025
Deskripsi : Tambah,
ubah atau edit dan hapus
data

4 | Nama Proses : Halaman Berhasil Admin 17 Juni
Data Lapak 2025

Deskripsi : Tambah,
ubah atau edit dan hapus
data lapak




Tabel 4. 1 Pengujian Fungsional (Functionality Testing) Lanjutan
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dari website apabila sudah
Selesai

No Proses Berhasil | Diuji Oleh Tanggal
/ Gagal Test

5 | Nama Proses : Halaman Berhasil Admin 17 Juni
Transaksi 2025
Deskripsi : Ubah atau edit

6 | Nama Proses : Halaman Berhasil Admin 17 Juni
Laporan 2025
Deskripsi : Menampilkan
data dan print laporan

7 | Nama Proses : Halaman Berhasil Admin 17 Juni
Metode Pembayaran 2025
Deskripsi : Tambah, ubah
atau edit dan hapus data
metode pembayaran

8 | Nama Proses : Halaman | Berhasil Admin 17 Juni
Data Pedagang 2025
Deskripsi : Tambah, ubah
atau edit dan hapus data
pedagang

9 | Nama Proses : Halaman Berhasil User 17 Juni
Lapak 2025
Deskripsi : Sewa

10 | Nama Proses : Halaman | Berhasil User 17 Juni
Transaksi 2025
Deskripsi : Mengupload
bukti pembayaran dan
print bukti pembayaran

Il | Nama Proses : Halaman | Berhasil | Admindan User| 17 Juni
Ganti Password 2025
Deskripsi Untuk
mengubah password yang
diinginkan

12 | Nama Proses : Logout Berhasil | Admindan User| 17 Juni
Deskripsi : Untuk keluar 2025

4.5.2 Pengujian pengguna (usability testing)

Pengujian pengguna (usability testing) merupakan proses untuk menilai

kemudahan penggunaan sebuah sistem dari perspektif pengguna. Dalam

pengujian pengguna (usability testing) ini, digunakan skala likert 5 untuk

memberikan penilaian.




ﬁr yang diobservasi
Persentase kelayakan= ——————— x 100%
Skor yang diharapkan
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Tahap berikut, apabila persentase kelayakan sudah dapat maka dapat ditarik

kesimpulan dengan menggunakan tabel konversi dari Arikunto (2009:44) seperti
pada tabel 4.2 Persentase kelayakan berikut :

Tl 4.2 Persentase Kelayakan Kriteria

81% - 100% Sangat Layak

61% - 80% Layak

41% - 60% Cukup Layak

21% - 40% Tidak Layak
<21% Sangat Tidak Layak

Pada tabel 4.2 merupakan persentase kelayakan serta kriteria yang ada pada
analisa tersebut dimulai dari gat layak = 5, layak = 4, cukup layak = 3, tidak
layak = 2 dan sangat tidak layak = 1.

Berikut skor perhitungan kuesioner pengujian yang dilakukan terhadap 54
Responden, antara lain sebagai berikut:

3. Apakah Anda merasa mudah menggunakan sistem ini?

54
Tabel 4.3 Pengujian Kuesioner Soal 1

Sangat Layak 5 115
| Epyak 4 24 96
Cukup Layak 3 5 15
Tidak Layak 2 2 4
Sangat Tidak Layak 1 0 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor 1 diperoleh dari 54 Responden,

maka hasilnya yaitu 230/270x100 = 85,1%
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Apakah sistem ini membantu Anda menyelesaikan tugas administrasi

dengan efisien?

Tabel 4.4 Peniullan Kuesioner Soal 2

Sangat Layak 5 110

| Bpyak 4 22 88
Cukup Layak 3 9 27
Tidak Layak 2 1 2
Sangat Tidak Layak 1 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden,
maka hasilnya yaitu 227/270x100 = 84%

3. Apakah informasi yang disediakan dalam sistem ini jelas dan mudah

dipahami?
Tabel 4.5 Peniul'ian Kuesioner Soal 3
Sangat Layak 5 26 130
_@yak 4 22 88
Cukup Layak 3 5 15
Tidak Layak 2 1 2
Sangat Tidak Layak 1 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden,
maka hasilnya yaitu 235/270x100 = 87%
4. Apakah fitur pengelolaan data pedagang dan lapak sudah mudah digunakan?

Tabel 4.6 Pengujian Kuesioner Soal 4

Sangat Layak 5 17

Layak 4 29 116
Cukup Layak 3 7 21
Tidak Layak 2 1 2
Sangat Tidak Layak 1 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden, maka

hasilnya yaitu 224/270x100 = 82,9%
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5. Apakah Anda dapat mencetak laporan transaksi dengan lancar tanpa
kendala?
Tabel 4.7 Peniullan Kuesioner Soal 5
Sangat Layak 5 19
| Epyak 4 27 108
Cukup Layak 3 7 21
Tidak Layak 2 1 2
Sangat Tidak Layak 1 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden,
maka hasilnya yaitu 226/270x100 =83,7%

6.  Apakah sistem mempermudah proses verifikasi pembayaran pedagang?

Tabel 4.8 Peniullan Kuesioner Soal 6

Sangat Layak 5 19

| Bpyak 4 27 108
Cukup Layak 3 7 21
Tidak Layak 2 1 2
Sangat Tidak Layak 1 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden,
maka hasilnya yaitu 226/270x100 = 83,7%
7. Jikaterjadi eror, apakah sistem ini memberikan pesan pemberitahuan?

Tabel 4.9 Pengujian Kuesioner Soal 7

Sangat Layak 5 21 105

| Bpyak 4 23 92
Cukup Layak 3 8 24
Tidak Layak 2 1 2
Sangat Tidak Layak 1 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden,

maka hasilnya yaitu 223/270x100 = 82,5%
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8. Apakah proses pendaftaran dan login sebagai pedagang mudah dilakukan?

Tabel 4.10 Pengujian Kuesioner Soal 8

Sangat Layak 23 115
Layak 4 21 84
Cukup Layak 3 8 24
Tidak Layak 2 1 2
Sangat Tidak Layak 1 0 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden,
maka hasilnya yaitu 225/270x100 = 83,3%
9.  Apakah Anda dapat dengan mudah melihat dan memilih lapak yang
tersedia?

Tabel 4.11 Pengujian Kuesioner Soal 9

Sangat Layak 5 25 125
| Bpyak 4 23 92
Cukup Layak 3 5 15
Tidak Layak 2 1 2
Sangat Tidak Layak 1 0 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden,
maka hasilnya yaitu 234/270x100 = 86,6%
10.  Apakah sistem menyediakan informasi yang cukup mengenai status sewa
dan pembayaran?

Tabel 4.12 Pengujian Kuesioner Soal 10

Sangat Layak 5 25 125
| Epyak 4 23 92
Cukup Layak 3 3 9
Tidak Layak 2 3 6
Sangat Tidak Layak 1 0 0

Hasil pengujian dari pertanyaan nomor | diperoleh dari 54 Responden,

maka hasilnya yaitu 232/270x100 = 85,9%




Tabel 4.13 Hasil Persentase Setiap Pertanyaan

85,1%
84%
87%

82,9%

83.7%

83.7%

82,5%

83.3%

86,6%

85,9%
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Dari hasil diatas, terbukti bahwa 84,47% Dari 54 Responden menyatakan
kepuasaan yang sangat tinggi terhadap sistem, memberikan nilai sangat layak. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa puas dengan kinerja dan
fungsi yang disediakan oleh sistem tersebut. Tingginya tingkat kepuasan ini
mencerminkan kualitas layanan yang optimal dan kemampuan sistem dalam
memenuhi kebutuhan pengguna. Penilaian sangat layak yang diberikan oleh
hampir seluruh responden juga mengindikasikan bahwa sistem ini telah berhasil
mencapai tujuannya dalam menyediakan solusi yang efektif dan efisien. gan
demikian hasil ini dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan dan acuan untuk

1

pengembangan Sistem Administrasi Pasar Tradisional Desa Sungai Luar Berbasis

Website




BAB V

PENUTUP

Pada bab ini berisi tahap akhir dari penyusunan skripsi yang memuat
rangkuman dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Bagian ini menyajikan
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis serta saran yang dapat
dijadikan pertimbingan untuk penelitian selanjutnya atau pengembangan lebih
lanjut. Penutup ini diharapkan dapat memberikan gambaran akhir secara

menyeluruh terhadap pokok permasalahan yang telah dikaji.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah

kesimpulan dari Sistem dministrasi Pasar Tradisional Desa Sungai Luar

Berbasis Website :

L. istcm administrasi pasar tradisional Desa Sungai Luar sebelumnya masih
konvensional, menyebabkan proses yang lambat, tidak terstruktur, rentan
terhadap kesalahan, dan menyulitkan pencarian data.

2. Dengan adanya sistem administrasi pasar ini maka data pedagang, data
lapak dan data transaksi keuangan akan tercatat dan terdokumentasi dengan
baik.

3. Dengan adanya sistem administrasi ini maka catatan pembuatan laporan

keuangan menjadi lebih akurat dan mengurangi potensi adanya kekeliruan.
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a
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis memberikan saran
yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi peneliti selanjutnya

untuk mengembangkan lebih lanjut sistem administrasi pasar tradisional ini secara

terbuka
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